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ABSTRAK

Judul Tugas Akhir : Analisis Break Even Point (BEP) Terhadap
Perencanaan Laba Pada Usaha Zaky Bakery

Pembimbing : Fiola Finomia Honesty, SE., M.Si

Zaky Bakery didirikan pada tahun 2020 yang beralamat di Jalan air camar no.
15, Parak Gadang Timur, Padang Timur, Kota Padang. Zaky bakery merupakan
sebuah usaha yang bergerak di bidang pengolahan bahan makanan (roti). Zaky
bakery sampai saat ini belum pernah melakukan perencanaan laba dan tidak
pernah menetukan besarnya tingkat penjualan yang harus dicapai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perencaan penjualan dalam mendapatkan laba yang
optimal dengan menggunakan analisis break even point. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dengan Teknik pengumpulan data wawancara pada
pemilik Zaky Bakery. Hasil Penelitian setelah dilakukannya pemisahan biaya
antara biaya tetap dengan biaya variabel adalah perhitungan BEP pada bulan Juni
2024, Zaky Bakery akan mencapai titik impas pada saat penjualan sebanyak 2.386
Unit dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 4.484.036. Tingkat penjualan yang
dihasilkan agar perusahaan dapat memenuhi target laba yang diinginkan adalah
sebesar Rp 14.252.586.

Kata Kunci : break even point, perencanaan laba
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan industri bisnis di Indonesia saat ini sangatlah kompetitif
dan memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung,
terhadap setiap perusahan yang ada. Setiap perusahaan dituntut untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam menjalankan pekerjaannya
agar dapat memperoleh pelanggan dari produk yang mereka tawarkan.
Untuk mencapai tingkat efisiensi, perusahaan melaksanakan kegiatan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu, perusahaan tidak dapat melepaskan

diri dari masalah biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima.

Setiap perusahaan baik di bidang perindustrian, perdagangan
maupun jasa mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mendapatkan laba
dan keuntungan. Tujuan utama dari suatu perusahaan adalah untuk
mendapatkan laba dengan mengacu pada prinsip ekonomi. Pencapaian laba
tersebut dapat terealisasi apabila perusahaan juga melakukan perencanaan

terhadap target volume penjualan.

Ekonomi yang pasang surut akhir-akhir ini mengakibatkan harga
bahan baku serta daya beli masyarakat berubah-ubah. Hal ini memberikan
pengaruh bagi perusahaan dalam menentukan harga dan volume produksi.

Sehingga kemampuan manajemen dalam menerapkan strategi perusahaan



harus memadai untuk mengatasi persaingan dengan perusahaan sejenis agar
perusahaan dapat mencapai laba semaksimal mungkin. Mendapatkan
keuntungan atau laba dan besar kecilnya laba sering menjadi ukuran
kesuksesan suatu manajemen. Hal tersebut didukung oleh kemampuan
manajemen di dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang
akan datang. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai sukses tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah dari laba yang diperoleh perusahaan.
Laba dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu harga jual produk, biaya, dan
volume penjualan. Biaya menentukan harga jual untuk mempengaruhi
volume penjualan, sedangkan penjualan langsung mempengaruhi volume
produksi dan volume produksi mempengaruhi biaya. Tiga faktor itu saling
berkaitan satu sama lain. Karena itu dalam perencanaan, hubungan antara

biaya, volume dan laba memegang peranan yang sangat penting.

Perencanaan laba yang baik, akan mempengaruhi keberhasilan
perusahaan untuk memperoleh laba yang diinginkan. Manajemen
perusahaan harus bisa melakukan perencanaan yang tepat untuk
menghasilkan laba yang diinginkan. Selain itu, manajemen juga harus
mampu mempercepat perkembangan perusahaan dan memberikan
keputusan yang tepat untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. Indikator
penilaian bagi suatu perusahaan itu dikatakan berhasil, terletak pada jumlah

laba atau keuntungan yang bisa dihasilkan oleh perusahaan tersebut.



Perencanaan untuk menentukan laba yang maksimal diperlukan
rencana yang matang, untuk memperhitungkan resiko yang akan
mempengaruhi kelancaran aktivitas produksi, harga jual produk, maupun
biaya yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Adanya perencanaan
yang baik maka akan menunjang tugas manajemen untuk membantu tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta menilai kemampuan perusahaan
itu sendiri.

Perencanaan memerlukan alat bantu berupa analisis biaya volume-
laba. Salah satu teknik analisis biaya-volume-laba adalah analisis break
even point. Break even point sendiri di artikan keadaan suatu usaha yang
tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Suatu usaha dikatakan
impas jika jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya. Analisis break
even point adalah suatu alat yang di gunakan untuk mempelajari hubungan
antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan.

Menurut Mulyadi (2001 : 230) Break even point adalah suatu cara
untuk mengetahui volume penjualan minimum agar suatu usaha tidak
menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba yang dengan kata lain
labanya sama dengan nol. Sedangkan menurut Romanda dalam
(Rusmayanti : 2021) Analisis Break even point bertujuan untuk
memudahkan manajemen dalam menyusun dan merencanakan anggaran
keberhasilan usaha pada masa yang akan dating. Sehingga jika terdapat
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha, akan dapat di

atasi, dikarenakan break even point memberikan gambaran mengenai



hubungan biaya, volume dan laba. Analisis titik impas memberikan
pedoman berapa jumlah minimal yang harus diproduksi, yang bertujuan
agar usaha mampu memperoleh laba yang maksimal dari batas minimal
produk yang harus dijual. Dalam penentuan titik impas, perlu diketahui
beberapa hal yang penting agar titik impas dapat ditentukan dengan tepat,
yaitu :

a. Tingkat keuntungan (laba) yang ingin dicapai dalam suatu

periode.

b. Besarnya kapasitas poduksi yang tersedia atau yang dapat

ditingkatkan.

c. Jumlah biaya yang harus dikeluarkan, baik biaya tetap maupun

biaya variabel.

Unsur-unsur yang mempengaruhi break even point yaitu biaya,
harga jual, volume dan laba. Untuk menentukan break even point ada
metode yang digunakan sesuai dengan tujuan. Metode yang digunakan yaitu
metode persamaan, metode margin kontribusi dan metode grafik. Dengan
menerapkan perhitungan break even point maka suatu usaha dapat
memisahkan biaya-biaya yang tergolong biaya tetap dan biaya variabel.

Zaky Bakery adalah sebuah usaha yang bergerak dalam bidang
produksi dan perdagangan yang menjual aneka roti. Usaha ini berdiri pada
tahun 2020 oleh ibu Gustina beralamatkan di Jalan air camar no. 15, Parak
Gadang Timur, Padang Timur, Kota Padang. Zaky Bakery memproduksi

1.500-2.000 roti/hari, dengan tiga macam jenis roti yang di produksi dan



disalurkan ke beberapa tempat. Memiliki lima orang tenaga kerja dengan
ibu Gustina dan suami juga ikut serta dalam pembuatan dan pemasaran roti.
Dalam menjalankan aktivitas usaha, sebuah usaha harus melakukan
perhitungan agar tidak mengalami kerugian, karena pada dasarnya sebuah
usaha didirikan untuk memperoleh laba dan menghindari kerugian. Seiring
banyaknya usaha pesaing yang menjual produk sejenis bermunculan,
menuntut sebuah usaha untuk memiliki strategi dalam menjual produknya.
Usaha yang menginginkan profit maksimum tentu harus mampu
meminimalkan biaya-biaya yang mereka keluarkan dalam menghasilkan
suatu produk. Sebagai suatu usaha yang menjual produk makanan,
penjualan pada Zaky Bakery belum mencapai target laba yang diinginkan
dan Zaky Bakery belum menghitung break even point, sehingga pemilik
usaha tidak mengetahui berapa jumlah penjualan minimal yang harus
dilakukan hingga memiliki target penjualan dan dapat menutupi beban biaya
yang telah dikeluarkan sehingga tercapainya perencanaan laba yang di

inginkan.

Fluktuasi ekonomi dan harga bahan baku yang tidak dapat diprediksi
termasuk hal yang mempengaruhi perencanaan laba pada Zaky bakery.
Krisis ekonomi atau perubahan kondisi pasar dapat menyebabkan
perencanaan yang dibuat sebelumnya menjadi tidak relevan dan juga Zaky
bakery masih menggunakan asumsi yang salah dalam perencanaan, seperti
tingkat pertumbuhan penjualan dan kenaikan biaya. Hal itulah yang

membuat target perencanaan laba pada Zaky bakery tidak akurat.



Zaky Bakery sering mengalami kesulitan untuk menentukan berapa
jumlah minimal yang harus dijual supaya tidak mengalami kerugian dan
akan mencapai target perencanaan laba. Agar laba tiap tahunnya bisa
meningkat sesuai target perencanaan laba. Zaky bakery berasumsi bahwa
sebagian besar produknya harus terjual semua agar tidak mengalami
kerugian. Dalam menjalankan usahanya, Zaky bakery tidak menggunakan
konsep akuntansi, hanya menggunakan catatan yang tidak memadai dalam
proses produksi dan terlihat dari data perhitungan biaya produksi Zaky
bakery bahwa tidak adanya pengelompokkan biaya tetap dan biaya variabel
pada usaha. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk pengambilan
judul tentang Break Even Point, karena dengan menggunakan analisis ini
kita dapat mengetahui bagaimana perencanaan laba untuk masa yang akan
datang, agar usaha tidak mengalami penurunan laba yang sangat drastis.
Karena hubungan titik impas dengan perencanaan laba ini sama-sama
berbicara dalam hal anggaran atau didalamnya mencakup anggaran yang
meliputi biaya, harga produk, dan volume penjualan, yang kesemua itu
mengarah ke perolehan laba. Selain itu analisis titik impas dapat dijadikan
tolak ukur untuk menaikkan laba atau untuk mengetahui penurunan laba

yang tidak mengakibatkan kerugian pada usaha.

Dari masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik
untuk membuat topik yang berjudul “Analisis Break Even Point (BEP)

Terhadap Perencanaan Laba Pada Usaha Zaky Bakery”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi permasalahan adalah :
1. Bagaimana perhitungan Break Even Point (Titik Impas) dalam
Perencanaan Laba pada Zaky Bakery ?
2. Berapa jumlah penjulan yang harus dicapai oleh Zaky Bakery untuk

menaikkan laba dari sebelumnya dan tidak mengalami kerugian ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan break even point
(Titik Impas) dalam perencanaan laba pada Zaky Bakery

2. Untuk mengetahui berapa jumlah penjualan yang harus dicapai
oleh Zaky Bakery untuk menaikkan laba dan mencapai target

perencanaan laba.

D. Manfaat Penelitian

Dari permasalahan diatas, penelitian yang dilaksanakan diharapkan
dapat memberikan menfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagai pengembangan ilmu dan memperluas wawasan serta
pengaplikasian ilmu manajerial yang telah diperoleh selama
masa perkuliahan, dan dapat meningkatkan kemampuan,
pengetahuan dan penulis serta syarat dalam menyelesaikan studi

pada program studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis



Universitas Negeri Padang.

Bagi Usaha

Sebagai informasi pemikiran berupa saran kepada pemilik usaha
agar didalam pengambilan keputusan sehubungan dengan
pemecahan masalah yang akan dihadapi.

Bagi pembaca

Sebagai sumber informasi dan referensi untuk memungkinkan
penelitian selanjutnya mengenai topik-topik yang berakitan,

baik yang bersifat melanjutkan maupun melengkapi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang penulis lakukan pada Zaky Bakery,

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Zaky Bakery dalam merencanakan laba belum menggunakan
perhitungan Break Even Point.

2. Zaky Bakery belum memisahkan biaya tetap dan biaya variabel,
sehingga sulit untuk mengadakan perencanaan dan pengawasan
biaya.

3. Volume Penjualan agar perusahaan mencapai break even point pada
penjualan sebanyak 2.386 Unit atau dengan jumlah penjualan
sebesar Rp. 4.484.036.

4. Perusahaan menginginkan laba 30 % dari BEP maka keuntungan
perusahaan sebesar Rp 14.252.586.

5. Margin of safety Zaky Bakery sebesar 90,5 % berarti tingkat
penjualan dalam posisi tersebut tidak boleh turun lebih dari 90,5 %

agar perusahaan tidak mengalami rugi.
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B. Saran

1. Untuk merencanakan laba dengan menggunakan break even point,
perusahaan hendaknya memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabel.

2. Dalam mencatat semua biaya produksi sebaiknya perusahaan
membuat pembukuan yang lebih detail agar perusahaan mengetahui
biaya apa saja yang dikeluarkan pada proses produksi, sehingga
pencatatan menjadi lebih baik dan spesifik.

3. Kemampuan perusahaan dalam memproduksi cukup tinggi. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengadakan perluasan usaha atau
meningkatkan produksi sesuai dengan kapasitas perusahaan.
Sehingga biaya tetap dapat dimanfaatkan sebaik — baiknya dan akan

berpengaruh positif terhadap peningkatan laba.
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